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“BATIK TULIS YOGYAKARTA” PADA MATERI FLUIDA UNTUK
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20104050051

INTISARI

Penelitian ini berawal dari belum diintegrasikannya media ajar yang mengacu
pada kearifan lokal dalam kegiatan pembelajaran dan media yang diaplikasikan
belum mampu memberikan motivasi siswa untuk mengasah keterampilan berpikir
kritis, dan pentingnya berpikir kritis dalam capaian pembelajaran fisika pada
kurikulum merdeka, namun fakta di lapangan menunjukkan ketrampilan berpikir
kritis masih relatif rendah. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu melaksanakan
penelitian ini yang bertujuan untuk 1) menghasilkan modul fisika berbasis kearifan
lokal batik tulis Yogyakarta pada materi fluida untuk memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis peserta didik SMA/MA, 2) mengetahui kualitas modul fiska berbasis
kearifan lokal batik tulis Yogyakarta pada materi fluida yang telah dikembangkan
untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik, 3) mengetahui
respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis kearifan lokal batik tulis
Yogyakarta pada materi fluida untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis
peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (RnD)
dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design,
development, implementation, evaluation. Instrumen yang digunakan yaitu lembar
validasi instrumen, lembar validasi produk, dan lembar respon peserta didik.
Lembar penilaian kualitas produk menggunakan skala Likert dengan 4 skala dan
respon peserta didik menggunakan skala Guttman dengan 2 skala sikap. Hasil
validasi instrumen dan validasi produk semuanya mendapatkan kriteria sangat
valid.

Hasil penelitian ini menghasilkan produk modul fisika berbasis kearifan lokal
Batik Tulis Yogyakarta pada materi fluida untuk memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis peserta didik SMA/MA. Kualitas produk modul berdasarkan
penilaian ahli materi dan ahli media mendapatkan kriteria sangat baik dengan skor
rata-rata 3,82 dan 3,78, serta penilaian praktisi mendapatkan kriteria sangat baik
dengan skor rata-rata 3,51. Respon peserta didik pada uji coba produk mendapatkan
klasifikasi sikap setuju dengan skor rata-rata 0,93.

Kata Kunci: batik tulis, berpikir kritis, fluida, kearifan lokal, modul



DEVELOPMENT OF A PHYSICS MODULE BASED ON LOCAL
WISDOM “BATIK TULIS YOGYAKARTA” ON FLUID MATERIAL TO
FACILITATE CRITICAL THINKING SKILLS OF HIGH SCHOOL
STUDENTS

Endah Wahyu Wulandari

20104050051
ABSTRACT

This research originated from the lack of integration of teaching media that
refers to local wisdom in learning activities and the media applied has not been able
to motivate students to hone critical thinking skills, and the importance of critical
thinking in physics learning outcomes in the independent curriculum, but the facts
in the field show that critical thinking skills are still relatively low. One of the efforts
made is to carry out this research which aims to 1) produce a physics module based
on the local wisdom of Yogyakarta batik in fluid material to facilitate critical
thinking skills of SMA / MA students, 2) determine the quality of the physics
module based on the local wisdom of Yogyakarta batik in fluid material that has
been developed to facilitate students' critical thinking skills, 3) determine the
response of students to the physics module based on the local wisdom of
Yogyakarta batik in fluid material to facilitate students' critical thinking skills.

This research is a Research and Development (RnD) study using the ADDIE
model which includes the stages of analysis, design, development, implementation,
evaluation. The instruments used are instrument validation sheets, product
validation sheets, and student response sheets. The product quality assessment sheet
uses a Likert scale with 4 scales and learner responses using a Guttman scale with
2 attitude scales. The results of instrument validation and product validation all get
very valid criteria.

The results of this study produced a physics module product based on local
wisdom Batik Tulis Yogyakarta on fluid material to facilitate critical thinking skills
of SMA / MA students. The quality of the module product based on the assessment
of material experts and media experts received very good criteria with an average
score of 3.82 and 3, 78, and the practitioner's assessment received very good criteria
with an average score of 3.51. The response of students in the product trial was
classified as agreeing with an average score of 0.93.

Keywords: batik tulis, critical thinking, fluid, local wisdom, modul.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan era globalisasi abad ke-21 kini berdampak pada dunia
pendidikan, sekolah dituntut untuk mampu menyiapkan peserta didik dalam
menguasai keterampilan abad ke-21 yang terdiri dari 6C yaitu critical thinking
(berpikir kritis), collaboration (kerjasama), creativity (kreatif), communication
(komunikasi), culture (budaya), dan connectivity (konektivitas) (Sri rahmawati
et al., 2023). Hal tersebut sejalan dengan Permendikbudristek nomor 13 tahun
2022 yang menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia tidak hanya
terbatas pada kecerdasan intelektual dan penguasaan teknologi serta ilmu
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan sumber daya manusia yang
memiliki karakter mulia, karakter yang kuat, toleransi, kemandirian, pemikiran
kritis, kreativitas, dan kerja sama (Permendikbud Nomor 13, 2022). Berpikir
kritis adalah salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai oleh peserta
didik di  abad ke-21, sehingga diperlukan suatu upaya untuk melatih
keterampilan berpikir kritis dalam dunia pendidikan (Apriliani et al., 2021).

Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan penting yang harus
dikuasai oleh peserta didik, peserta didik yang mampu menguasai keterampilan
ini akan lebih mampu memahami konsep dan masalah yang disampaikan dalam
pembelajaran, serta dapat menerapkan konsep-konsep tersebut dalam
kehidupan nyata (Ariadila et al., 2023). Keterampilan berpikir kritis merupakan
salah satu faktor yang mendukung pencapaian belajar peserta didik (Wayudi et
al., 2020). Ketrampilan berpikir kritis juga dapat dikembangkan selama proses
pembelajaran. Guru dan masyarakat juga berperan dalam mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan ketrampilan berpikir kritis pada peserta didik
(Rasiman, 2019).

Pentingnya berpikir kritis juga terdapat dalam capaian pembelajaran fisika
pada kurikulum merdeka, disebutkan bahwa dari proses pembelajaran fisika

peserta didik dilatih untuk memiliki penalaran ilmiah, ketrampilan berpikir



kritis, serta keterampilan pemecahan masalah yang semuanya sejalan dengan
upaya pengembangan profil pelajar Pancasila (Kememdikbud, 2022). Dengan
adanya hal tersebut, sebagai seorang pendidik diharapkan dapat mendukung
serta membantu peserta didik menguasai keterampilan abad ke-21. Selain itu,
di abad ke-21 penting bagi peserta didik untuk menguasai kompetensi profil
pelajar Pancasila yang meliputi keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Berkebhinekaan global, kemandirian, gotong royong, berpikir kritis dan kreatif
(Irawati et al., 2022). Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis berperan penting
dalam pembelajaran.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa ketrampilan berpikir kritis masih
relatif rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Susilawati et
al., (2020) memaparkan bahwa 21% peserta didik memiliki ketrampilan
berpikir kritis dalam kategori sedang, 64% peserta didik memiliki ketrampilan
berpikir kritis dalam kategori rendah, 15% peserta didik termasuk dalam
kategori sangat rendah, dan tidak ada peserta didik yang memiliki ketrampilan
berpikir kritis dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa ketrampilan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah.
Rendahnya ketrampilan berpikir kritis terjadi karena beberapa faktor, antara
lain kurangnya respon dan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran,
keterbatasan sumber belajar yang digunakan, kecenderungan peserta didik
untuk menghafal dibandingkan memahami konsep, serta metode pengajaran
yang digunakan oleh guru seperti proses pembelajaran yang masih terpusat pada
guru (Marfuah, 2023).

Selain itu, rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis juga disebabkan
karena oleh fakta bahwa sekolah-sekolah masih kekurangan pelatihan dalam
keterampilan berpikir kritis dan peserta didik merasa bahwa mata pelajaran
fisika adalah mata pelajaran yang sulit dipahami (Nurazizah, 2024).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di
salah satu SMA negeri di Kabupaten Sleman mengenai pembelajaran fisika di
kelas XI, dapat diketahui bahwa saat pembelajaran media ajar yang digunakan

kurang bervariasi, belum adanya bahan ajar yang memadai untuk melatih



keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta peserta didik kurang
bersemangat saat proses pembelajaran fisika. Pada tahap wawancara peserta
didik juga mengaku saat pembelajaran di kelas jarang menggunakan buku
paket. Peserta didik lebih sering diberikan soal untuk dikerjakan daripada
pemahaman materi terlebih dulu, tak sedikit peserta didik cenderung menguasai
rumus tanpa disertai pemahaman konsep materi.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa materi fluida termasuk materi
yang sulit bagi sebagian besar peserta didik. Kesulitan ini disebabkan oleh
kompleksitas konsep-konsep yang harus dipahami, seperti tekanan, viskositas,
hukum Bernoulli, dan aliran fluida. Hal ini didukung dengan hasil nilai ujian
pada materi fluida masih banyak yang di bawah 70 dengan rata-rata nilai 61,48.
Hal ini juga terjadi pada penelitian Nurazizah (2024) yang telah menguji tingkat
ketrampilan berpikir kritis 72 peserta didik dengan soal fluida statis, hasil yang
diperoleh yaitu 60% peserta didik yang memiliki ketrampilan berpikir kritis
sangat rendah, 18% peserta didik tergolong dalam kategori rendah, 19% peserta
didik tergolong pada kategori sedang, dan hanya 3% peserta didik yang
tergolong memiliki ketrampilan berpikir kritis dalam kategori tinggi.

Tidak hanya keterampilan berpikir kritis peserta didik yang belum
berkembang secara optimal, sementara nilai-nilai kearifan lokal yang telah lama
berkembang dalam masyarakat mulai tergerus oleh arus globalisasi. Banyak
remaja saat ini yang kurang memahami budaya negara mereka sendiri, yang
mengakibatkan nilai kearifan lokal yang didapatkan peserta didik masih
tergolong rendah, dan fakta di lapangan masih sangat sedikit kurikulum yang
mengaitkan kearifan lokal dengan materi pembelajaran (Pela, 2021).
Kemendikbudristek (2022) telah menetapkan kebijakan terbaru yang
mewajibkan penerapan kurikulum merdeka di semua jenjang pendidikan.
Berlakunya kurikulum merdeka memberikan kesempatan agar kearifan lokal
tetap terjaga dan memberikan peluang untuk pelestarian warisan budaya
Indonesia (Atiqoh et al., 2024). Hasil wawancara di sekolah juga menunjukkan

bahwa pembelajaran di sekolah tersebut belum sepenuhnya sejalan dengan visi



sekolah tentang budaya atau kearifan lokal, dan belum adanya bahan ajar
berbasis kearifan lokal di sekolah.

Kurikulum merdeka memberikan fleksibilitas kepada pendidik untuk
merancang pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik, termasuk penggunaan modul ajar berbasis kearifan lokal. Modul ajar
kurikulum merdeka dirancang untuk membantu guru dalam mengajar secara
lebih fleksibel dan kontekstual daripada terikat pada satu sumber saja yaitu buku
pelajaran (Triana et al., 2023). Modul ajar cetak sangat berguna untuk
meningkatkan keterampilan abad ini, dan peserta didik dapat menggunakannya
di mana pun, mereka juga dapat mengerjakan secara langsung dan membuat
catatan pada halaman modul (Puspitasari, 2019). Pada penelitian Basri (2021)
menunjukkan bahwa modul fisika berbasis lokal yang dikembangkan, diuji
validitasnya, dan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
dalam bidang fisika, khususnya pada materi suhu dan kalor.

Penelitian mengenai kearifan lokal batik telah banyak dilakukan, tetapi
sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek sejarahnya, filosofi
motifnya, teknik pembuatan, pelestarian budaya, dan potensi penggunaan
dalam pembelajaran berbasis budaya. Sangat sedikit penelitian yang secara
khusus mengintegrasikan kearifan lokal batik tulis ke dalam pembelajaran
fisika, khususnya pada materi fluida. Padahal, proses pembuatan batik tulis
melibatkan banyak fenomena fisik, seperti tekanan hidrostatis, viskositas,
kapilaritas, dan aliran fluida, yang dapat digunakan sebagai konteks
pembelajaran yang akurat (Mulyono et al., 2023).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, menjadi dasar perlunya
dikembangkan media pembelajaran tambahan yaitu berupa modul cetak
berbasis kearifan lokal untuk mendorong ketrampilan berpikir kritis pada
peserta didik. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Berbasis Kearifan Lokal Batik Tulis Yogyakarta pada
Materi Fluida untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
Didik”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat

diidentifikasikan permasalahan yang berpengaruh dalam pembelajaran fisika

yaitu :

1. Pembelajaran fisika yang berlangsung di sekolah jarang menggunakan buku
paket pelajaran ataupun bahan ajar lainnya seperti modul.

2. Belum adanya bahan ajar yang memadai untuk mendukung perkembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3. Belum adanya bahan ajar yang sejalan dengan visi misi sekolah tentang
kearifan lokal

4. Peserta didik masih pasif dalam pembelajaran.

5. Rata-rata nilai peserta didik pada materi fluida masih di bawah KKM yakni
sebesar 61.,48.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini difokuskan pada
permasalahan belum adanya bahan ajar yang memadai untuk mendukung
perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan memuat kearifan
lokal, untuk itu dilakukan pengembangan bahan ajar modul fisika berbasis
kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta pada materi fluida untuk

memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil pengembangan modul fisika berbasis kearifan lokal Batik
Tulis Yogyakarta untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta
didik SMA/MA?

2. Bagaimana kualitas modul fisika yang berbasis pada kearifan lokal Batik
Tulis Yogyakarta untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta
didik SMA/MA?

3. Bagaimana respon peserta didik SMA/MA terhadap modul fisika yang
berbasis pada kearifan lokal Batik Yogyakarta untuk memfasilitasi

keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA/MA?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui hasil pengembangan modul fisika yang berbasis pada
kearifan lokal Batik Tulis Yogyakarta dalam memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis peserta didik SMA/MA.

Untuk mengetahui kualitas modul fisika yang berbasis pada kearifan lokal
Batik Tulis Yogyakarta dalam memfasilitasi keterampilan berpikir kritis
peserta didik SMA/MA.

. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap adanya modul fisika yang

berbasis pada kearifan lokal Batik Tulis Yogyakarta untuk memfasilitasi

keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA/MA.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian ini berfokus pada pengembangan berupa modul fisika berbasis

kearifan lokal Batik Tulis Yogyakarta yang memiliki perincian sebagai berikut:

1.

Isi dari modul ini berdasarkan capaian dan tujuan pembelajaran pada
kurikulum merdeka.

Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Batik Yogyakarta pada materi Fluida
untuk Memfasilitasi Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA/MA

merupakan jenis modul cetak.

. Ukuran modul yang digunakan yaitu format BS, dengan rincian panjang 25

cm dan lebar 17,6 cm.
Kertas yang digunakan dalam modul adalah kertas ivory sebagai cover dan

kertas HVS 80gr sebagai isi.

. Modul dilengkapi dengan fitur “ayo berpikir kritis” yang berisi pertanyaan

untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Di dalam modul tersedia /ink youtube proses pembuatan batik.

Modul Fisika yang akan dikembangan memiliki struktur sebagai berikut:

a. Sampul modul yang menarik berisi judul modul yang mengambarkan isi
modul fisika berbasis kearifan lokal Batik Yogyakarta.

b. Daftar isi, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, kompetensi inti,

peta konsep, dan penjabaran materi fisika terkait kearifan lokal.



c. Isi modul fisika berbasis kearifan lokal diawali dengan penjabaran
sejarah Batik Tulis Yogyakarta, proses pembuatan Batik Tulis
Yogyakarta, serta dilanjutkan penjabaran materi fisika yang terkait yaitu
Fluida.

d. Evaluasi yang mencakup pertanyaan dari seluruh tugas pembelajaran
dan kunci jawaban dari pertanyaan.

e. Glosarium yang berisi pengertian dari istilah-istilah sulit yang
ditemukan dalam modul.

f. Daftar pustaka yang berisi daftar referensi beserta daftar gambar yang
penulis gunakan dalam Menyusun modul.

g. Penyusun modul, yang memuat identitas penulis dan pembimbing

skripsi.

G. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis dalam dunia Pendidikan. Berikut penjabaran manfaat dari
penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoritis
a. Menambah pengetahuan peserta didik mengenai sejarah dan proses
pembuatan Batik Tulis Yogyakarta serta kaitannya dengan materi fisika.
b. Memberikan informasi-informasi penting mengenai penelitian yang
relevan dengan pengembangan bahan ajar modul berbasis kearifan lokal
daerah.
c. Memberikan penguat bagi penelitian-penelitian sejenis yang sudah
dilakukan sebelumnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memfasilitasi
keterampilan berpikir kritis pesert didik, dan dapat menambah referensi
bahan ajar serta bahan bacaan bagi warga sekolah khususnya pada

materi fisika yang berkaitan dengan kearifan lokal.



b. Bagi Guru
Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar
tambahan untuk mempermudah guru dalam mengukur keterampilan
berpikir kritis peserta didik.
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memfasilitasi
keterampilan berpikir kritis peserta didik dan membantu peserta didik
dalam memahami materi fisika khususnya pada materi fluida.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian pengembangan ini memberikan manfaat yang lebih
kepada peneliti tentang modul berbasis kearifan lokal, memberikan
pengalaman dalam merancang dan memproduksi bahan ajar dalam
bentuk modul cetak dengan baik dan benar, serta sebagai sarana untuk
mempersiapkan diri menjadi guru.
H. Keterbatasan Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan pada penelitian pengembangan ini
adalah ADDIE. Model pengembangan ADDIE meliputi tahapan Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation. Penelitian pengembangan
ini dibatasi pada tahap implementation pada uji coba terbatas dengan tujuan
untuk mengetahui kelayakan modul fisika yang berbasis pada kearifan lokal
Batik Tulis Yogyakarta untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta
didik SMA/MA. Pada modul fisika berbasis pada kearifan Lokal yang

dikembangkan ini, materi yang digunakan terfokus pada pokok materi Fluida.

I. Definisi Istilah
Definisi istilah bertujuan untuk menghindari kesalahan makna dari suatu
istilah dan mewujudkan satu kesatuan dalam berpikir. Berikut definisi istilah
yang berkaitan dengan penelitian pengembangan ini.
1. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang disusun secara sistematis yang
di dalamnya memuat seperangkat komponen pembelajaran terencana dan
didesain guna membantu peserta didik dalam memahami atau mencapai

suatu tujuan belajar yang spesifik.



2. Kearifan lokal adalah tatanan budaya dan pandangan hidup yang telah ada
sejak lama dan diwariskan secara turun-temurun dalam kehidupan
masyarakat.

3. Berpikir kritis merupakan suatu proses sistematis untuk menyelesaikan
masalah yang melibatkan kemampuan perumusan masalah, pemecahan
masalah, memberikan pendapat, melakukan deduksi atau induksi,
mengevaluasi, serta mengambil suatu keputusan.

4. Fluida merupakan materi dalam fisika yang mencakup fluida statis dan
fluida dinamis. Fluida statis membahasa fluida dalam diam, yang meliputi
Tekanan zat cair, Hukum Pascal, Hukum Archimedes, dan Tekanan
Hidrostatis. Sementara itu, fluida dinamis membahas fluida yang mengalir,
yang mencakup konsep debit, azas kontinuitas, dan persamaan Bernoulli.
Materi ini merupakan materi pelajaran Fisika kelas XI SMA pada kurikulum

merdeka.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah produk
berupa Modul Fisika dengan judul “Fisika dalam Proses Pembuatan Batik
Tulis Yogyakarta” yang menyajikan pokok bahasan fluida dipadukan
dengan kearifan lokal proses pembuatan batik tulis Yogyakarta.
Pengembangan produk modul menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).

2. Penilaian produk dari ahli materi, ahli media serta praktisi terhadap
produk modul fisika berbasis kearifan lokal Batik Tulis Yogyakarta untuk
memfasilitasi keterampilan berpikir kritis pada materi fluida untuk ahli
media menilai skor rata-rata 3,8 kriteria sangat baik dengan persentase
94,17%, untuk ahli materi menilai skor rata-rata 3,8 kriteria sangat baik
dengan persentase 95%, dan untuk praktisi menilai skor rata-rata 3,5
dengan kriteria sangat baik dengan persentase sebesar 87,5%.

3. Hasil angket respon peserta didik terhadap produk modul berbasis
kearifan lokal Batik Tulis Yogyakarta untuk memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis pada materi fluida mendapatkan rata-rata skor 0,93 dengan
klasifikasi sikap setuju. Berdasarkan uji coba terbatas, uji coba luas serta
masukan dan saran dari peserta didik uji sebagian besar merasa terbantu
dan menganggap modul fisika berbasis kearifan lokal ini unik dan
membantu memfasilitasi keterampilan berpikir kritis dapat dijadikan salah
satu media pembelajaran yang menarik di kelas. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa peserta didik setuju dengan adanya modul fisika
berbasis kearifan lokal batik tulis Yogyakarta pada materi fluida untuk

memfasilitasi keterampilan peserta didik.
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B. Saran
Saran yang didapat dalam penelitian dan pengembagan modul berbasis
kearifan lokal Batik Tulis Yogyakarta untuk memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis pada materi fluida yaitu diharapkan pengembangan bahan ajar
modul fisika berbasis kearifan lokal dapat menggunakan ilustrasi yang lebih
bervariasi dan menambahkan kode QR yang lebih mudah untuk diakses di

segala lokasi.
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